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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memperoleh data, 

menganalisis, dan menyimpulkan hasil penelitian melalui suatu cara yang sesuai 

dengan prosedur yang digunakan. Dalam hal ini Arikunto (2010: 203) 

menjelaskan bahwa : “Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Sesuai dengan tujuan penelitian yang 

akan dicapai, maka metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan metode penelitian 

yang mengarah pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang ini dan 

menggambarkan keadaan-keadaan pada saat ini dengan informasi-informasi yang 

telah didapatkan dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada dimana 

pengujian yang digunakan dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan statistika. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, maksudnya data-data yang diperoleh, diolah, dan dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan statistik.. 

Langkah-langkah penelitian dengan menggunakan metode deskriptif menurut 

Sukardi (2003 dalam Virgiana, 2011: 49) adalah : 

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikansi untuk 

dipecahkan melalui metode deskriptif. 

2. Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas. 

3. Menentukan tujuan dan memanfaatkan penelitian. 

4. Melakukan studi kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan. 

5. Menentukan petanyaan penelitian. 

6. Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal 

ini menentukan populasi, sampel, menentukan instrumen pengumpulan 

data dan menganalisis data. 

7. Mengumpulkan, mengordinasi, dan menganalisis data dengan 

menggunakan teknik statistik yang relevan. 
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8. Membuat laporan penelitian. 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2011: 80). Pada penelitian 

ini, populasi yang digunakan adalah atlet UKM softball UPI sebnayak 53 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2011: 81), apa yang dipelajari oleh sampel itu sendiri, 

nantinya akan diberlakukan pula untuk populasi, sehingga sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel dalam penelitian 

ini adalah atlet putri UKM softball UPI yang mengikuti tiga pertandingan yang 

telah ditentukan sebanyak 18 orang.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik Stratified Random Samplingkarena 

pengambilan sampel berdasarkan strata tertentu. 

Kriteria pemilihan sample Stratified Random Sampling 

1. Sampel yang dibutuhkan hanya wanita saja. 

2. Sampel distratakan berdasarkan keterampilan. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan dalam penelitian hubungan self-esteem dengan pencapaian 

prestasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Penelitian 

No. Pertandingan Tanggal 
Tim yang 

Mengikuti 
Lokasi Peringkat 

1. 

Giant Cup 2013 

27 – 31 

Maret 

2013 

1. Bumi Asri (UPI) 

2. Giant 

3. Lakidende 

4. Prambors 

5. Rebels 

Lap. 

Softball 

Pintu 1 

Senayan 

Jakarta 

5 
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2. 

Invitasi Softball 

Putri UNY Cup 

2013 

7 – 11 

April 

2013 

1. UPI 

2. UGM 

3. UNY 

4. UTP 

5. UNS 

6. UNDIP 

Lap. 

Softball 

UNY 

Yogyakarta 

1 

3. 

IT Telkom Cup 

2013 

19 – 26 

April 

2013 

1. UPI 

2. UNPAR 

3. ITB 

4. IT Telkom 

5. UNPAD 

6. ITB 

Lap. 

Softball 

Lodaya 

Bandung 

2 

 

Pelaksanaan penelitian bertepatan dengan pertandingan-pertandingan yang 

diikuti oleh atlet UKM Softball UPI Bandung dalam waktu dua bulan. Karena 

waktu yang berdekatan maka dirasa cukup untuk mewakili keadaan self-esteem 

atlet tersebut. 

C. Desain Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu adanya desain penelitian yang sesuai dengan 

variabel-variabel yang terkandung dalam tujuan penelitian. Adapun desain 

penelitian yang digunakan, adalah desain penelitian assosiatif yang menunjukan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti. Sebagai gambaran, berikut adalah 

bentuk desain pendekatan yang digunakan (Paradigma Sederhana). .

 

  

X Y r 

 

Gambar 3.1 

Paradigma Sederhana 

Paradigma Sederhana 
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Keterangan : 

X : self-esteem 

Y : pencapaian prestasi 

r : korelasi 

D. Metode Penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian yang 

digunakan adalah Deskriptif Asosiatif yaitu penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Survey. Survey dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang 

diberikan kepada sampel untuk mengetahui keadaan, gambaran, dan fakta yang 

ada.Menurut Sugiyono (2011:6) pendekatan survey digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 

penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan 

tidak seperti dalam eksperimen). 

Berikutini adalah bagan alur penelitian Hubungan antara Self-esteem dengan 

Pencapaian Prestasi Atlet UKM Softball UPI Bandung.  
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam penelitian ini, ada 

beberapa istilah yang harus diberikan penjelasan antara lain: 

1. Self-esteemmerupakan “penilaian personal” (personal judgment) mengenai 

perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-sikap 

individu terhadap dirinya (Copersmith dalam Burns, 1998). Sedangkan 

Abraham Moslow (Ahmad, 2009: 15) menyatakan bahwa self-esteem yaitu 

setiap individu memiliki dua kategori kebutuhan akan self-esteem yaitu 

penghormatan/penghargaan dirinya sendiri dan penghargaan dari orang lain. 

Dalam penelitian ini, self-esteem yang dimaksud adalah mengenai perasaan 

berharga terhadap atlet UKM Softball UPI Bandung pada saat pertandingan. 

2. PrestasimenurutA. Tabrani (Kusman. 2001: 21) adalah kemampuan nyata 

(actual ability) yang dicapai individu dari satu kegiatan atau usaha. Prestasi 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh atlet 

Populasi Sampel 

Analisis Data 

Pengambilan 

Data 

 Kesimpulan Saran 

Gambar 3.2 

Langkah-langkah Penelitian 

Paradigma Sederhana 
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UKM Softball UPI Bandung pada tiga pertandingan nasional selama 6 bulan 

terakhir, yaitu Giant Cup, ISP CUP, dan ITT Telkom Cup. 

3. AtletMenurut Monty P. Satiadarma (2000) adalah individu yang memiliki 

keunikan tersendiri. Ia memiliki bakat perilaku, pola perilaku dan 

kepribadian tersendiri serta latar belakang kehidupan yang mempengaruhi 

secara spesifik dalam hidupnya. Dalam penelitian ini, atlet yang dimaksud 

adalah atlet UKM Softball UPI Bandung yang mengikuti kompetisi. 

4. Permainan Softballmenurut Mukholid (2004 dalam Suhartini) adalah 

permainan yang dimainkan oleh dua regu, masing-masing regu terdiri dari 

sembilan orang dan dapat pula ditambah seorang pemukul DH 

(designatedhitter), Permainan ini dimainkan diluar ruangan dengan 

lapangan yang berbentuk bujur sangkar, pada setiap sudut terdapat base 

yang berbentuk segi empat kecuali home plate yang berbentuk segi lima. 

Lama permainan Softball ditentukan dengan inning (babak). Bola sofbol 

saat ini berdiameter 28-30,5 sentimeter; bola tersebut dilempar oleh seorang 

pelempar bola (pitcher) dan menjadi sasaran pemain lawan, yaitu pemukul 

bola dengan menggunakan tongkat pemukul (bat). Terdapat sebuah regu 

yang berjaga (defensif) dan tim yang menyerang atau memukul (ofensif). 

Tiap tim berlomba mengumpulkan angka (run) dengan cara memutari tiga 

base pelari hingga menyentuh home plate.Regu penyerang menjadi regu 

penjaga apabila telah terjadi tiga mati, dengan demikian regu yang semula 

menjadi regu penjaga mendapat giliran untuk menjadi regu penyerang. 

Softtball dalam penelitian ini adalah cabang olahraga yang akan 

dipertandingkan oleh atlet UKM Softball UPI Bandung. 

F. Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

SEI (Self Esteem Inventory) yang disusun oleh Coopersmith dan adaptasi oleh 

Ryden (1978) kemudian dimodifikasi oleh peneliti. Angket yang dikembangkan 

berisi  33 butir pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden. Alternatif jawaban menggunakan Skala Guttman. Penelitian 



33 
 

 

 

 

Rahayu Nuryaningrum, 2013 

Hubungan Self-Esteem dengan Pencapaian Prestasi Atlet UKM Softball UPI Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

dengan menggunakan Skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban 

yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.  

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

(Sebelum dilakukan validitas) 

ASPEK INDIKATOR NO. ITEM 

(-) 

NO. ITEM 

(+) 

JUMLAH 

Kekuasaan 

(Power) 

Mengatur dan mengontrol 

perilaku orang lain 

25, 42 44 3 

Pengakuan dan rasa hormat 

dari orang lain 

49, 28 45, 53 4 

Mengontrol perilaku diri 

sendiri 

1, 12, 20, 22, 

40, 51, 52 

6, 29, 58 10 

Keberartian 

(significance) 

Penerimaan diri 3, 8, 37, 38, 

43 

2, 23, 24, 

30, 41 

10 

Penerimaan dari orang tua 

(keluarga) 

26, 33, 54 5, 19, 47 6 

Penerimaan dari teman - 11, 32, 46 3 

Popularitas diri - 4, 18 2 

Kebajikan 

(virtue) 

Taat pada etika moral 35 34 2 

Taat pada aturan/prinsip 

agama 

- 13, 48 2 

Kepedulian terhadap orang 

lain 

50 17, 55 3 

Kompetensi 

(competence) 

Mampu melaksanakan 

tugas/tanggungjawab 

dengan baik 

- 14, 21 2 

Mampu menghadapi situasi 

sosial 

7, 16, 39, 56 27, 57 6 

Mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri 

31 9, 10 3 

Mampu mengambil 

keputusan sendiri 

15 36 2 

JUMLAH 58 

 Indikator-indikator yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi yang 

selanjutnya dijadikan bahan penyusunan butir-butir pernyataan. Butir-butir 

pernyataan angket berbentuk pernyataan negatif dan pernyataan positif, dengan 

menggunakan skala Guttman. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau 

rasio dikotomi (dua alternatif), yaitu “setuju” dan “tidak setuju”. Jawaban pada 

Skala Guttman dapat dibuat dengan skor tertinggi 1 dan skor terendah 0. 
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Tabel 3.3 

Pedoman Penskoran Coopersmith 

Pilihan Jawaban Skor Item Positif Skor Item Negatif 

SETUJU 1 0 

TIDAK SETUJU 0 1 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum menggunakan suatu angket atau kuesioner dalam suatu penelitian, 

sebelumnya angket tersebut harus di uji coba terlebih dahulu kepada subjek 

dengan keadaan yang sama namun bukan sampel yang diteliti.Peneliti 

mengadakan uji validitas dan realibitas dengan membagikan angket yang sudah 

peneliti buat kepada41 sampel. Setelah dilakukan pengambilan data kepada 

sampel, maka peneliti melakukan validitas untuk menilai kesahihan instrumen. 

Seperti yang dikatakan oleh Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Hasil validasi yang telah dilakukan maka diperoleh hasil yaitu 33 item 

pernyataan yang sebelumnya 58 item. Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang 

telah di validitas oleh peneliti pada tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Self Esteem 

(Setelah dilakukan validitas) 

ASPEK INDIKATOR NO. ITEM 

(-) 

NO. ITEM 

(+) 

JUMLAH 

Kekuasaan 

(Power) 

Mengatur dan mengontrol 

perilaku orang lain 

22 -  

Pengakuan dan rasa hormat 

dari orang lain 

27, 13 24  

Mengontrol perilaku diri 

sendiri 

1, 10, 28, 29 4, 33  

Keberartian 

(significance) 

Penerimaan diri 3, 18, 19, 23 2, 11, 12, 

14, 21 

 

Penerimaan dari orang tua 16 -  
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(keluarga) 

Penerimaan dari teman - 6, 15, 25  

Popularitas diri - -  

Kebajikan 

(virtue) 

Taat pada etika moral 17 -  

Taat pada aturan/prinsip 

agama 

- 26  

Kepedulian terhadap orang 

lain 

- 9, 30  

Kompetensi 

(competence) 

Mampu melaksanakan 

tugas/tanggungjawab 

dengan baik 

- -  

Mampu menghadapi situasi 

sosial 

8, 20, 31 32  

Mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri 

- 5  

Mampu mengambil 

keputusan sendiri 

7 -  

JUMLAH  

 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas dari hasil pengujian instrumen data 

analisis dengan teknik statistik perangkat lunak Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) for Windows versi 16.0. Pada uji validitas dan reliabilitas pada 

angket hubungan self-esteem dengan pencapaian prestasi atlet UKM softball UPI 

dengan menggunakan reliability scale didapatkan dengan hasil 0,805. 

 

Tabel 3.5 

Hasil Validitas Instrumen Self-esteem 

 

No. 

Soal 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

Q1 .534 Valid 

Q2 .466 Valid 

Q3 .716 Valid 

Q4 .127 Tidak Valid 

Q5 .078 Tidak Valid 

Q6 .373 Valid 
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Lanjutan...  

Q7 .192 Tidak Valid 

Q8 -.086 Tidak Valid 

Q9 -.152 Tidak Valid 

Q10 .314 Valid 

Q11 .479 Valid 

Q12 .024 Tidak Valid 

Q13 -.034 Tidak Valid 

Q14 .154 Tidak Valid 

Q15 .360 Valid 

Q16 .327 Valid 

Q17 .250 Valid 

Q18 -.072 Tidak Valid 

Q19 .171 Tidak Valid 

Q20 .165 Tidak Valid 

Q21 -.133 Tidak Valid 

Q22 .509 Valid 

Q23 .216 Valid 

Q24 .324 Valid 

Q25 -.026 Tidak Valid 

Q26 -.011 Tidak Valid 

Q27 .089 Tidak Valid 

Q28 .222 Valid 

Q29 .181 Tidak Valid 

Q30 .254 Valid 

Q31 -.180 Tidak Valid 

Q32 .455 Valid 

Q33 .524 Valid 

Q34 -.119 Tidak Valid 

Q35 .344 Valid 

Q36 .061 Tidak Valid 

Q37 .266 Valid 

Q38 .457 Valid 
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Lanjutan... 

Q39 .224 Valid 

Q40 .078 Tidak Valid 

Q41 .390 Valid 

Q42 .207 Valid 

Q43 .588 Valid 

Q44 -.407 Tidak Valid 

Q45 .210 Valid 

Q46 .413 Valid 

Q47 .001 Tidak Valid 

Q48 .454 Valid 

Q49 .315 Valid 

Q50 -.085 Tidak Valid 

Q51 .515 Valid 

Q52 .269 Valid 

Q53 .054 Tidak Valid 

Q54 .116 Tidak Valid 

Q55 .340 Valid 

Q56 .519 Valid 

Q57 .312 Valid 

Q58 .681 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dengan reliabilty scaledidapat 

hasil uji per item statistik. Menurut Nisfiannoor Muhammad (2009:229), bahwa 

“untuk menyatakan bahwa butir valid atau tidak valid digunakan patokan 0,2”. 

Berdasarkan hasil uji seluruh item yang memiliki nilai diatas 0,2 berarti item dari 

angket self-esteem adalah valid dan reliabel, namun setelah melakukan uji 

validitas didapat 25 penyataan yang memiliki nilai kurang dari 0,2 yaitu soal 

nomor 4, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 27, 29, 31, 34, 36, 40, 44, 

47, 50, 53, dan 54 yang tidak valid dan reliabel. 
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    Tabel 3.6 

Hasil Reliabilitas Instrumen Self-esteem 

Cronbach's Alpha N of Items 

.882 33 

 

Dalam buku pendekatan statistik Nisfianoor (2009 : 203) bahwa “apabila 

cronbach alpa lebih besar dari 0,05 berarti hasil uji validitas dan reliabilitas dari 

suatu instrumen adalah valid dan reliabel.” Hasil dari uji validitas dan reliabilitas 

menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha instrumen sebesar 0,882,  oleh karena 

itu instrumen ini valid dan reliabel digunakan dalam penelitian ini.  

 Pada penilaian prestasi data yang diperoleh masih harus dilakukan uji 

statistik, untuk memberikankriteria pada nilai mean penelitian ini dibuat 

interpretasi data berdasarkan norma penggolongan didasarkan pada 27% batas 

bawah dan 73% batas atas (Nisfiannoor, 2009). Berikut adalah Interpretasi Skor 

Mean: 

Tabel 3.7 

Interpretasi Skor MeanSelf-Esteem 

 

Mean Kategori 

< 4,02 Rendah 

4,02 – 6,48 Sedang 

>6,48 Tinggi 

 

 

Tabel 3.8 

Interpretasi Skor Mean Prestasi 

 

Mean Kategori 

< 32 Rendah 

32 – 50 Sedang 

> 50 Tinggi 
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Tabel 3.9 

PENILAIAN PRESTASI 

No. Peringkat Nilai 

1. I 20 

2. II 18 

3. III 16 

4. IV 14 

5. V 12 

6. VI 10 

7. VII 8 

8. VIII 6 

9. IX 4 

10. X 2 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket atau kuesioner. Hal pertama yang dilakukan adalah membagikan angket 

pada sampel yang bukan atlet dari UKM softball UPI Bandung untuk dilakukan 

validitas. Selanjutnya peneliti menjelaskan cara pengisian angket kepada sampel 

agar tidak terjadi kesalahan dalam pengisian angket. Kemudian angket 

dikumpulkan dan diperiksa oleh peneliti untuk dicari validitas  dan 

reliabilitasnya.Setelah vangket valid dan reliabel maka angket tersebut diberikan 

kepada sampel yang sebenarnya, yaitu  atlet wanita dari UKM softball UPI 

Bandung. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan memeriksanya. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan Pearson Correlation dengan 

alpha level 0,01. Analisis data penelitian ini dioperasikan dengan menggunakan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows versi 16.0. 


